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ABSTRACT 

This study aims to obtain data on improving students' scientific literacy using the 
RADEC (Read, Answer, Discuss, and Explain) learning model in science learning 
for fifth-grade students of SDN Kembangan Selatan 03 with a total of 29 students. 
This study was conducted in fifth-grade students of SDN Kembangan Selatan 03 in 
June 2025. The research method used in this study is Classroom Action Research 
which adapts the Kemmis & Mc Taggart model and is carried out in two cycles where 
each cycle consists of planning, implementation, observation, and reflection stages. 
The results of the study show that the percentage of students' scientific literacy data 
acquisition in cycle I is 72%. In cycle II there is an increase of 90%. While the data 
for monitoring teacher actions in science learning through the RADEC learning 
model in cycle I is 84% and has increased in cycle II, namely 97%. While the data 
for monitoring student actions in science learning through the RADEC learning 
model has increased from cycle I 81% to 95%. Thus, from the research results, it 
can be concluded that the RADEC learning model can improve students scientific 
literacy in science learning for class V at SDN Kembangan Selatan 03. 

Keywords: RADEC learning model, scientific literacy, science, elementary school 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untik memperoleh data peningkatan literasi sains siswa 
menggunakan model pembelajaran RADEC (Read, Answer, Discuss, and Explain) 
pada pembelajaran IPA siswa kelas V SDN Kembangan Selatan 03 dengan jumlah 
29 siswa. Penelitian ini dilakukan di kelas V SDN Kembangan Selatan 03 pada 
bulan Juni 2025. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Penelitian Tindakan Kelas (classroom action research) yang mengadaptasi model 
Kemmis & Mc Taggart dan dilakukan dalam dua siklus dimana setiap siklus terdiri 
dari tahapan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Hasil penelitian 
menunjukkan persentase perolehan data literasi sains siswa pada siklus I 72%. 
Pada siklus II terjadi peningkatan yaitu 90%. Sedangkan data untuk pemantau 
tindakan guru pada pembelajaran IPA melalui model pembelajaran RADEC pada 
siklus  I 84% dan mengalami peningkatan pada siklus II yaitu 97% Sedangkan data 
untuk pemantau tindakan siswa pada pembelajaran IPA melalui model 
pembelajaran RADEC mengalami peningkatan dari siklus I 81% menjadi 95%. 
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Dengan demikian dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa melalui model 
pembelajaran RADEC dapat meningkatkan literasi sains siswa pada pembelajaran 
IPA kelas V SDN Kembangan Selatan 03. 
 
Kata Kunci: model pembelajaran RADEC, literasi sains, IPA, sekolah dasar 
 
A. Pendahuluan  

Melihat dunia yang semakin 

kompleks dan kompetitif di abad ke-

21, hal ini menuntut individu untuk 

memiliki pengetahuan, keterampilan, 

dan karakter yang unggul. Dalam 

konteks ini, pendidikan sebagai kunci 

dalam meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia harus berorientasi pada 

peserta didik dengan memberikan 

ruang untuk mengembangkan potensi 

secara maksimal. Berdasarkan 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, menyatakan bahwa, 

pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara (Depdiknas, 

2003). Dapat diartikan bahwa melalui 

proses pembelajaran yang terencana, 

pendidikan tidak hanya memberikan 

pengetahuan, tetapi juga membentuk 

karakter dan keterampilan yang 

dibutuhkan. 
Pada abad ke-21, pendidikan 

senantiasa akan beradaptasi terhadap 

modernisasi sains dan teknologi 

akibat dampak dari perkembangan 

zaman dan Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi (IPTEK). Pendidikan di 

abad 21 berjalan dengan adanya 

penggunaan teknologi digital dan 

keterampilan yang diperlukan untuk 

pembelajaran. Menanggapi hal 

tersebut, pemerintah melalui UU 

No.20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 2 

tentang Sistem Pendidikan Nasional 

telah menyampaikan bahwa 

pendidikan nasional harus senantiasa 

tanggap terhadap tuntutan perubahan 

zaman (Depdiknas, 2003). Dengan 

demikian pada abad ke-21 perlu 

memiliki fleksibilitas untuk 

menghadapi tantangan dan 

kesempatan yang ada.  
Suatu negara dapat berkembang 

jika memiliki sumber daya manusia 

yang berkualitas dengan memiliki 

keterampilan untuk menghadapi 

tantangan yang ada pada abad ke-21. 
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WEF (World Economic Forum) 

mengidentifikasi bahwa terdapat 16 

keterampilan yang diperlukan oleh 

peserta didik di abad 21, dan literasi 

sains adalah salah satu yang 

mendasar (World Economic Forum, 

2015). Strategi kunci yang digunakan 

untuk menjawab kebutuhan dalam 

menciptakan keterampilan peserta 

didik agar menjadi sumber daya 

manusia yang berkualitas serta 

mewujudkan pendidikan yang unggul 

dalam menghadapi tantangan abad 

ke-21 adalah melalui pengembangan 

literasi sains.  
Literasi sains adalah kemampuan 

yang dibutuhkan oleh seorang untuk 

berpikir rasional mengenai sains dan 

kaitannya dengan masalah pribadi, 

sosial, politik, ekonomi, dan masalah 

yang mungkin dihadapi seseorang 

sepanjang hidup (DeHart Hurd, 1998). 

Literasi sains dapat diartikan 

sebagai kemampuan seseorang 

dalam memahami sains, 

mengkomunikasikan sains, dan 

menggunakan sains untuk mengatasi 

permasalahan dan meningkatkan 

kepekaan terhadap lingkungan 

sekitar. 

Literasi sains juga dianggap 

sebagai kemampuan partisipasif 

dalam menghadapi ilmu pengetahuan 

berupa isu-isu yang ada. Literasi sains 

merupakan bagian terpenting dalam 

penentuan ketercapaian penguasaan 

pembelajaran IPA di sekolah dasar. 

Di tingkat sekolah dasar, Ilmu 

Pengetahuan Alam atau sains 

memainkan peranan yang sangat 

penting dalam pendidikan. Hal ini 

dikarenakan IPA merupakan ilmu 

yang berhubungan dengan gejala-

gejala alam dan kebendaan yang 

tersusun secara sistematis yang 

didasarkan dari hasil pengamatan dan 

percobaan manusia. Pembelajaran 

IPA di sekolah dasar diharapkan 

dapat menjadi sarana bagi peserta 

didik untuk memahami diri sendiri dan 

alam sekitar, serta membuka peluang 

pengembangan lebih lanjut dalam 

penerapannya dalam kehidupan 

sehari-hari (M. Putri et al., 2023). 

Proses pembelajaran IPA berfokus 

pada pengalaman langsung untuk 

meningkatkan kemampuan siswa 

agar dapat menjelajahi dan 

memahami alam sekitar secara ilmiah 

(Wilujeng, 2020). Pembelajaran IPA 

bertujuan untuk mengembangkan 

pengetahuan dan pemahaman 

konsep-konsep IPA yang bermanfaat 

dan dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari (BSNP, 2006).  
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Literasi sains dalam pembelajaran 

IPA menjadi kemampuan yang 

esensial bagi siswa untuk memahami 

konsep-konsep ilmiah dan 

mengaplikasikan. Keterampilan 

literasi sains siswa saling berkaitan 

dengan pengalaman berpikir dalam 

memecahkan permasalahan pada 

saat proses pembelajaran. Untuk 

menilai kemampuan literasi sains 

peserta didik, terdapat indikator 

kompetensi literasi sains diantaranya 

yaitu menjelaskan fenomena sains, 

menafsirkan data dan bukti secara 

ilmiah, serta mengevaluasi dan 

merancang penyelidikan ilmiah 

(OECD, 2023). 

Pada kenyataannya di Indonesia, 

tingkat keberhasilan peserta didik 

dalam literasi sains turut 

memprihatinkan. Berdasarkan hasil 

survei yang telah dilakukan oleh 

Program For International Student 

Asesment (PISA) menunjukkan 

bahwa literasi sains di Indonesia 

tahun 2022 menempati peringkat ke-

68 dari 81 negara dengan skor rata-

rata 389 dalam literasi sains. 

Sedangkan pada tahun 2018 

diperoleh skor rata-rata 396 (OECD, 

2023). Hasil rata-rata PISA tahun 

2022 lebih menurun dibandingkan 

tahun 2018 pada bidang literasi sains 

matematika, sains, dan membaca. 

Riset serupa juga dilakukan oleh 

INAP (Indonesia Nastional 

Assessment Program) melalui 

evaluasi terhadap kemampuan sains 

peserta didik. Berdasarkan hasil riset 

menunjukkan nilai kemampuan sains 

di Indonesia masih sebesar 46,83% 

yang diartikan bahwa kemampuan 

sains peserta didik di Indonesia juga 

masih kurang (Wiedarti et al., 2018). 

Realita dalam lingkungan sekolah 

dasar menunjukkan bahwa belum 

optimalnya kemampuan literasi sains 

peserta didik. Berdasarkan hasil 

observasi dan wawancara kelas V 

oleh guru dan peserta didik pada saat 

pembelajaran IPA di SDN Kembangan 

Selatan 03, ditemukan permasalahan 

pada saat proses pembelajaran IPA di 

kelas. Berdasarkan hasil observasi 

permasalahan yang terjadi yaitu 

peserta didik mengalami kesulitan 

dalam memahami dan menjelaskan 

konsep sains yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari. Hal ini 

menyebabkan peserta didik kurang 

mampu untuk memberikan penjelasan 

ilmiah ketika dihadapkan pada 

fenomena atau peristiwa yang terjadi 

di sekitar mereka. Peserta didik 

cenderung diam pada saat ditanya 
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oleh guru mengenai materi. Peserta 

didik mengalami kendala pada saat 

menjawab persoalan dalam 

mendeskripsikan tabel atau data 

informasi pada pembelajaran IPA.  

Hal ini diperkuat berdasarkan hasil 

wawancara kepada guru kelas V yang 

mengatakan bahwa guru belum 

pernah menyajikan persoalan 

berbasis data kepada peserta didik, 

sehingga peserta didik kurang mampu 

untuk menarik kesimpulan dan 

menganalisis data dengan tepat. 

Selain itu berdasarkan hasil 

wawancara kepada peserta didik, 

pada pelaksanaan evaluasi 

pembelajaran, peserta didik merasa 

kesulitan dalam menjawab soal yang 

menuntut pemecahan masalah dan 

pemahaman yang mendalam, 

sehingga peserta didik perlu untuk 

membaca berulang dan bertanya 

kepada guru agar dapat 

memahaminya. Hal ini disebabkan 

karena kurang optimalnya guru dalam 

melatih peserta didik untuk 

mengerjakan soal berbasis masalah. 

Akibatnya, peserta didik tidak terbiasa 

untuk memahami, dan menganalisis 

informasi dalam konteks ilmiah. Selain 

itu, sebagian besar peserta didik lebih 

menyukai kegiatan seperti praktik 

dalam pembelajaran IPA, akan tetapi 

pada realitanya guru jarang 

menerapkan kegiatan praktik atau 

investigasi dalam pembelajaran. Hal 

ini mengakibatkan peserta didik 

kurang terlatih dalam merancang dan 

mengevaluasi penyelidikan ilmiah. 

 Kondisi ini dibuktikan dari adanya 

proses pembelajaran yang hanya 

memberikan pengetahuan atau fakta 

saja tanpa adanya penemuan sendiri 

dari siswa. Pembelajaran IPA di 

Indonesia masih kurang untuk 

melakukan eksperimen dan lebih 

fokus pada penguasaan konsep, 

sedangkan keduanya harus dilakukan 

secara seimbang (Latif et al., 2022). 

Permasalahan tersebut disebabkan 

karena guru belum terampil dalam 

menstimulus literasi sains siswa dan 

model pembelajaran yang digunakan 

oleh guru belum mampu untuk 

mendukung aspek-aspek literasi sains 

peserta didik secara efektif. 

Diperkuat oleh data pra penelitian 

hasil tes literasi sains siswa di kelas V 

C SDN Kembangan Selatan 03 yang 

menunjukkan masih banyak siswa 

yang memperoleh nilai di bawah 

kriteria ketuntasan. Dari 29 siswa, 

sebanyak 13 siswa belum mencapai 

nilai ≥75 dalam tes literasi sains. 

Temuan ini menunjukkan adanya 

kesulitan yang signifikan dalam literasi 
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sains, yang didukung oleh hasil 

observasi dan wawancara selama 

proses pembelajaran IPA di kelas. 

Siswa masih merasa kesulitan dalam 

memahami isi bacaan, terutama saat 

menjawab soal literasi sains yang 

disajikan dalam bentuk teks informasi 

atau grafik serta menuntut 

kemampuan berpikir ilmiah, 

menganalisis data, mengemukakan 

pendapat, dan menarik kesimpulan. 

Hal ini terjadi karena siswa belum 

terbiasa dengan soal-soal tersebut 

dan guru pun belum pernah 

menyajikannya dalam pembelajaran 

IPA.  

Berdasarkan kondisi ideal dan 

kondisi nyata yang ditemukan, adanya 

ketimpangan antara harapan dan 

kondisi di lapangan, maka perlu 

adanya upaya untuk mengatasi 

masalah tersebut. Adapun alternatif 

solusi untuk mengatasi permasalahan 

tersebut yaitu dengan melakukan 

pembelajaran IPA menggunakan 

model Read, Answer, Discuss, 

Explain, and Create (RADEC). 

Dengan menggunakan model 

pembelajaran RADEC dapat menjadi 

solusi atas permasalahan rendahnya 

literasi siswa. 

Model pembelajaran RADEC 

adalah model pembelajaran yang 

disesuaikan dari sintaks 

pembelajarannya yaitu Read, Answer, 

Discussion, Explain, dan Create 

(RADEC). Model ini merupakan 

inovasi terkini dalam dunia pendidikan 

yang bertujuan untuk membekali 

siswa dengan keterampilan, nilai, dan 

pengetahuan literasi yang esensial 

untuk beradaptasi dan berkembang di 

abad ke-21. Keunggulan dari model 

pembelajaran RADEC yaitu 

mendorong peserta didik untuk 

memperoleh keterampilan abad ke-

21. Model pembelajaran RADEC 

mendorong peserta didik untuk terlibat 

aktif dalam pembelajaran IPA yang 

sesuai dengan hakikat IPA dalam 

keterampilan proses yang meliputi 

mengamati, penyusunan hipotesis, 

mengkomunikasikan, interpretasi 

data, perancangan eksperimen, 

evaluasi, dan penarikan kesimpulan. 

Melalui pendekatan RADEC, siswa 

tidak hanya memperoleh 

pengetahuan ilmiah tetapi juga 

mengembangkan kreativitas, daya 

ingat, dan keterampilan kolaborasi 

yang lebih baik, sehingga literasi sains 

siswa semakin meningkat. 

Hasil penelitian terdahulu yang 

telah dilakukan terkait dengan model 

pembelajaran RADEC dengan literasi 

sains peserta didik yaitu, penelitian 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 03, September 2025  

497 
 

yang dilakukan oleh C. A. Putri & 

Zulfadewina (2023) menunjukkan 

hasil bahwa terdapat pengaruh antara 

model pembelajaran RADEC dengan 

literasi sains. Penelitian lainnya 

dilakukan oleh Susanti et al. (2023) 

menunjukkan bahwa model 

pembelajaran RADEC berbasis sains 

sebagai alternatif dalam kemampuan 

berpikir kritis peserta didik pada 

pembelajaran IPA. Implikasi pada 

penelitian ini yaitu menunjukkan 

bahwa pembelajaran menggunakan 

model RADEC sesuai untuk 

diterapkan pada pembelajaran IPA 

karena dapat mendorong siswa untuk 

aktif belajar melalui berbagai tahap 

yang sistematis, mulai dari membaca, 

menjawab, berdiskusi, menjelaskan, 

hingga menciptakan. Model ini relevan 

untuk diterapkan dalam pembelajaran 

IPA karena sejalan dengan 

keterampilan proses dalam hakikat 

IPA, mampu menghubungkan teori 

dengan aplikasi nyata, serta 

menjadikan pembelajaran lebih 

bermakna dan efektif. 

Model ini memungkinkan siswa 

menemukan pengalaman baru yang 

mendukung pemahaman konsep 

sains, meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis, dan memecahkan 

masalah ilmiah. Sehingga diharapkan 

model RADEC dapat meningkatkan 

kemampuan literasi sains peserta 

didik dalam pembelajaran IPA. 

Adapun perbedaan dengan penelitian 

terdahulu dengan penelitian ini yaitu, 

penelitian ini dirancang untuk 

mengukur aspek literasi sains dengan 

mengidentifikasi proses, strategi, dan 

langkah-langkah spesifik yang dapat 

ditingkatkan melalui setiap tahapan 

model pembelajaran RADEC dalam 

pembelajaran IPA.  

Berdasarkan pemaparan di atas, 

peneliti tertarik untuk mencari tahu 

dan memecahkan masalah yang 

terjadi, maka peneliti melakukan 

penelitian yang berjudul “Penerapan 

Model Pembelajaran Read, Answer, 

Discuss, Explain, and Create 

(RADEC) Untuk Meningkatkan 

Literasi Sains Siswa Pada 

Pembelajaran IPA Kelas V SDN 

Kembangan Selatan 03”. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

metode Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) yang bertujuan untuk 

meningkatkan literasi sains siswa 

menggunakan model pembelajaran 

RADEC (Read, Answer, Discuss, and 

Explain) pada pembelajaran IPA 

siswa kelas V SDN Kembangan 
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Selatan 03. Model dalam penelitian ini 

mengadopsi dari model Kemmis & 

McTaggart yang dilaksanakan selama 

2 siklus mencakup tahapan 

perencanaan, pelaksanaan, 

observasi, dan refleksi. 

Tempat penelitian ini 

dilaksanakan di kelas V-C SDN 

Kembangan Selatan 03. Subjek pada 

penelitian ini yaitu siswa kelas V-C 

dengan jumlah 29 siswa. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan 

berupa teknik tes yaitu soal essai dan 

teknik non tes yaitu observasi, catatan 

lapangan, dan dokumentasi. Teknik 

keabsahan data yaitu menggunakan 

teknik triangulasi sumber. Data yang 

terkumpul kemudian dianalisis 

menggunakan teknik analisis 

kualutatif Milles & Hubberman yang 

terdiri dari reduksi data, penyajian 

data, penarikan kesimpulan, dan 

verivikasi data. Indikator keberhasilan 

tindakan dari aktivitas guru dan siswa 

dalam menerapkan model Read, 

Answer, Discuss, and Explain 

(RADEC) melalui lembar observasi 

yaitu 90& sedangkan hasil tes literasi 

sains siswa 80%. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Penelitian ini dilakukan 

sebanyak 2 siklus dan setiap 

siklusnya terdiri dari 3 pertemuan. 

Penelitian ini menggunakan model 

Read, Answer, Discuss, Explain, and 

Create (RADEC) pada pembelajaran 

IPA kelas V-C dalam materi sumber 

daya alam untuk mencapai 

peningkatan literasi sains. 

Berdasarkan hasil analisis data, pada 

penelitian ini ditemukan adanya 

peningkatan literasi sains siswa dari 

siklus I hingga siklus II. Peningkatan 

literasi sains siswa dalam 

pembelajaran IPA pada penelitian ini 

tentang sumber daya alam melalui 

model Read, Answer, Discuss, 

Explain, and Create (RADEC). 

Peningkatan tersebut 

mengindikasikan bahwa model 

pembelajaran Read, Answer, Discuss, 

Explain, and Create (RADEC) efektif 

untuk meningkatkan literasi sains 

siswa pada pembelajaran IPA. 

Model pembelajaran RADEC 

menurut Pratiwi & Helsa (2025) 

didasarkan pada teori konstruktivisme 

Vygotsky di mana siswa dianggap 

sebagai subjek aktif dalam 

membangun pengetahuan melalui 

interaksi dengan lingkungan, teman, 

dan pengalaman belajar. Penerapan 

model pembelajaran RADEC 

mendorong siswa untuk terlibat 

secara aktif dalam setiap langkah-
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langkahnya dalam proses 

pembelajaran.  

Model pembelajaran RADEC 

merupakan model pembelajaran yang 

disesuaikan dengan sintaks 

pembelajarannya yaitu Read, Answer, 

Discussion, Explain, dan Create 

(RADEC) (Sopandi, 2021). Menurut 

Sopandi dalam C. A. Putri & 

Zulfadewina (2023) tahapan dalam 

model pembelajaran RADEC 

memberikan kontribusi terhadap 

terhadap perubahan positif dalam 

pembelajaran siswa, mengedepankan 

keterampilan abad 21 dan mencakup 

keterampilan multiliterasi. Model 

RADEC dirancang untuk 

menumbuhkan budaya multiliterasi 

dan aktifitas belajar yang aktif, 

kolaboratif, dan produktif. Selain itu 

implementasi model pembelajaran 

RADEC terpusat kepada peserta 

didik, sehingga peserta didik menjadi 

aktif, sedangkan guru hanya sebagai 

fasilitator. 

Tahapan model RADEC yang 

dilakukan pada penelitian ini adalah 

tahap read. Pada tahap read, siswa 

didorong untuk membaca bacaan 

yang berkaitan dengan materi 

sehingga ketika guru menjelaskan 

materi pelajaran siswa sudah memiliki 

kemampuan awal yang baik serta 

memahami konsep dengan baik dan 

dapat memahami informasi serta 

fenomena yang terjadi. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Pratama dalam Titin 

et al (2021) yang mengungkapkan 

bahwa tahap read menunjukkan 

bahwa siswa menjadi lebih siap dalam 

mengikuti pembelajaran karena telah 

memiliki pemahaman awal terhadap 

materi, sehingga proses pembelajaran 

dapat berlangsung dengan lebih 

efektif. Pada tahap ini juga 

memungkinkan untuk menumbuhkan 

literasi sains siswa. (Imran et al., 

2021). Dalam pelaksanaan tahap read 

perlu melibatkan berbagai sumber, 

informasi dan referensi.  Selain itu, 

makna dari tahap read ini tidak hanya 

sebatas pada bacaan saja tetapi lebih 

luas daripada itu yang mengakses, 

mengamati, dan menyaring suatu 

informasi. Menurut Yulianti et.al 

(2022) kegiatan membaca ini dapat 

merangsang siswa untuk terbiasa 

membaca dan mengembangkan 

keterampilan literasi.  

Pada tahap answer, siswa 

diberikan pertanyaan-pertanyaan 

yang mendorong rasa ingin tahu siswa 

terhadap materi sumber daya alam 

yang dipelajari. Berdasarkan 

pemahaman dari hasil bacaannya 

pada tahap read, siswa mampu 
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menjawab pertanyaan-pertanyaan 

yang diajukan oleh guru. Melalui 

tahapan ini, siswa memiliki 

kesempatan untuk belajar secara 

mandiri, mengenali bagian materi 

yang sulit dipahami, serta 

memberikan penjelasan sederhana 

terkait dengan materi. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Tulljanah & Amini 

(2021) melalui tahapan ini, siswa 

dapat menunjukkan bahwa sudah 

dapat memahami materi dengan baik 

sebelum lanjut ke materi yang akan 

dipelajari sehingga proses 

pembelajaran akan difokuskan 

kepada hal-hal  yang belum dipahami 

oleh siswa.  

Setelah setiap siswa memiliki 

bekal pengetahuan yang didapat pada 

tahap read dan answer, kemudian 

dapat dipastikan siswa siap untuk 

mengikuti tahap selanjutnya yaitu 

diskusi. Tahap discuss, siswa aktif 

berdiskusi secara kelompok dengan 

menuliskan hasil diskusinya melalui 

LKPD yang disediakan oleh guru. 

Dalam penelitian ini, siswa berdiskusi 

dengan saling bertukar pikiran dan 

mengemukakan pendapat sehingga 

mendapatkan jawaban yang terbaik 

yang akan dipaparkan. Sejalan 

dengan pendapat Fhilrizki et al (2024) 

bahwa manfaat dari pelaksanaan 

tahap diskusi adalah siswa dapat 

berinteraksi satu sama lain untuk 

membahas jawaban yang tepat guna 

menyelesaikan permasalahan yang 

diberikan. Selain itu, melalui kegiatan 

diskusi juga dapat mengembangkan 

keterampilan berpikir ilmiah, 

berkomunikasi, percaya diri, dan 

saling menghormati antar teman. 

Pada tahapan explain, siswa 

menjelaskan secara langsung dari 

hasil diskusi. Kelompok lain 

memperhatikan kelompok yang maju 

untuk memberikan tanggapan terkait 

materi yang dibahas sehingga siswa 

mampu untuk percaya diri 

mengemukakan pendapatnya. 

Menurut Sukardi dalam (Yulianti et al., 

2022) tahap explain dapat melatih 

siswa untuk mampu memiliki 

keterampilan berpikir komunikatif, 

sehingga siswa mampu 

mengkomunikasikan hasil diskusi 

kelompok. Pada siklus I, sebagian 

siswa belum menunjukkan 

kepercayaan diri untuk 

mengemukakan pendapat. Namun, 

pada siklus II terjadi peningkatan 

karena siswa sudah mulai terbiasa 

berkomunikasi dan mendapat 

dukungan serta motivasi dari guru 

yang mendorong mereka untuk lebih 

percaya diri,  



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 03, September 2025  

501 
 

Tahap create, pada penelitian ini 

siswa sudah mampu 

mengintegrasikan pengetahuan yang 

diperoleh sebelumnya untuk 

menghasilkan suatu produk atau 

karya. Siswa sudah mulai 

menunjukkan keterampilan 

merancang, mengorganisasi, dan 

mengembangkan ide secara mandiri. 

Guru memfasilitasi siswa untuk 

belajar menggunakan pengetahuan 

yang telah dikuasai untuk 

mengeluarkan ide-ide kreatifnya 

dalam merancang serta mencipta 

sebuah karya. Menurut Nurpratiwi et 

al (2023) pada tahap ini untuk melatih 

siswa untuk bekerjasama, 

berkomunikasi  dari  mulai 

menemukan ide, membuat keputusan, 

merencanakan, melaksanakan, 

melaporkan hingga menyajikan hasil 

dalam berbagai bentuk. Hal ini tentu 

dapat meningkatkan literasi sains 

siswa, terutama pada indikator 

kemampuan merancang dan 

mengevaluasi penyelidikan ilmiah. 

Pembelajaran IPA yang 

diterapkan melalui model RADEC 

mendorong siswa untuk membaca 

berbagai sumber informasi, menjawab 

pertanyaan yang berkaitan dengan 

fenomena alam, berdiskusi untuk 

saling bertukar ide untuk 

menyelesaikan persoalan, 

menjelaskan kembali materi yang 

telah dipelajari, serta menciptakan 

karya sederhana yang berkaitan 

dengan topik pembelajaran.  

Proses ini membuat siswa lebih 

memahami konsep IPA dan mampu 

mengaitkannya dengan kehidupan 

sehari-hari melalui aktivitas yang 

bermakna dan terstruktur. Model 

pembelajaran RADEC dapat 

digunakan pada mata pelajaran IPA 

karena model ini dapat 

mengembangkan potensi peserta 

didik dalam menstimulus siswa untuk 

belajar aktif. Model pembelajaran 

RADEC juga mendorong siswa untuk 

berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran dan memberikan 

proses yang bermakna (Imran et al., 

2021). Dengan demikian rangkaian 

tahapan yang ada pada model 

pembelajaran RADEC sangat 

berpotensi meningkatkan 

pemahaman peserta didik terhadap 

materi pembelajaran.  

Penerapan model pembelajaran 

RADEC terbukti dapat meningkatkan 

literasi sains siswa dalam 

pembelajaran IPA kelas V C SDN 

Kembangan Selatan 03 dari siklus I 

hingga siklus II pada materi sumber 

daya alam. Deskripsi pada siklus II 
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menunjukkan peningkatan kualitas 

tindakan pembelajaran dengan model 

pembelajaran RADEC pada pelajaran 

IPA dan meningkatnya literasi sains 

siswa. Dengan demikian model 

RADEC dapat meningkatkan literasi 

sains siswa dalam proses 

pembelajaran. Dengan demikian 

model RADEC dapat meningkatkan 

literasi sains siswa dalam proses 

pembelajaran. Sejalan dengan 

pendapat (Nurpratiwi et al., 2023) 

setiap tahapan atau sintaks model 

RADEC dapat mengembangkan 

kemampuan literasi sains yang 

meliputi indikator menjelaskan 

fenomena ilmiah, mengevaluasi dan 

merancang penyelidikan ilmiah. 

Adapun data hasil tes literasi sains 

siswa dari siklus I hingga siklus II 

sebagai berikut. 

 
Grafik 1. Persentase Hasil Literasi Sains 

Siswa Kelas V 

Berdasarkan data deskripsi pada 

siklus I, hasil literasi sains siswa 

dalam pembelajaran IPA melalui 

model RADEC menunjukkan 

persentase sebesar 72% atau setara 

dengan 21 siswa yang berhasil 

mendapatkan nilai 75. Sementara itu, 

pada siklus II mengalami peningkatan 

yang ditandai dengan siswa sudah 

mampu mengidentifikasi, 

menjelaskan, menganalisis, 

menghipotesis, menginterpretasikan 

data secara ilmiah, merancang dan 

mengevaluasi secara ilmiah. Adapun 

hasil dari literasi sains siklus II yaitu 

mencapai 90% yang melampaui 

kriteria keberhasilan atau setara 

dengan 26 siswa yang memperoleh 

skor ≥ 75. Meningkatnya hasil literasi 

sains siswa ditunjukkan karena 

adanya peningkatan disetiap 

indikatornya. Berikut  ini adalah 

diagram kenaikan persentase 

indikator literasi sains pada siklus I 

dan II. 
Tabel 1. Persentase Indikator Literasi 

Sains Siklus I dan II 
Indikator Persentase 

Siklus I Siklus 
II 

Menjelaskan 

fenomena secara 

ilmiah 

79% 87% 

Mengevaluasi dan 

mendesain 

penyelidikan ilmiah 

72% 83% 

72%
90%

0%
20%
40%
60%
80%

100%

Siklus I Siklus II

Persentase Hasil Literasi Sains Siswa 
Kelas V C

Siklus 1 Siklus II
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Menafsirkan data dan 

bukti secara ilmiah 

74% 85% 

Rata-Rata 75% 85% 

 

 
Grafik 2. Persentase Indikator Literasi 

Sains Siklus I dan II 

Berdasarkan data tersebut 

menunjukkan bahwa pada indikator 

menjelaskan fenomena ilmiah 

menghasilkan rata-rata paling tinggi 

yaitu dari siklus I 79% menjadi 87% 

pada siklus II. Selain itu untuk 

mengevaluasi dan merancang 

penyelidikan ilmiah, skor meningkat 

dari 74% pada siklus I menjadi 85% 

pada siklus II. Peningkatan tersebut 

menunjukkan bahwa siswa telah 

mampu merancang prosedur 

praktikum, menilai penyelidikan, serta 

mengusulkan cara menjawab 

pertanyaan ilmiah. Sementara itu, 

skor indikator menafsirkan data dan 

bukti secara ilmiah meningkat dari 

72% menjadi 83%. Meski demikian 

indikator tersebut masih tergolong 

rendah dibandingkan indikator 

lainnya, karena sebagian siswa masih 

kesulitan menyampaikan hasil 

pengolahan data dan menarik 

kesimpulan secara tepat. 

Meningkatnya hasil literasi 

dikarenakan oleh adanya pemberikan 

tindakan model pembelajaran RADEC 

kepada siswa. Adapun hasil data 

pemantauan tindakan aktivitas guru 

dan siswa dalam menerapkan 

pembelajaran RADEC adalah sebagai 

berikut. 

 
Grafik 3. Persentase Peningkatan Hasil 
Pemantau Tindakan Aktivitas Guru dan 

Siswa Siklus I dan II 

Hasil data pemantauan 

aktivitas guru dan siswa pada siklus I 

menunjukkan rata-rata sebesar 84%, 

dan pemantauan akitivitas siswa 

menunjukkan rata-rata sebesar 81%. 

Hal ini dapat menunjukkan bahwa 

tindakan siklus I belum mencapai 

kriteria keberhasilan, maka dari itu 

tindakan dilanjutkan ke siklus II. 

79% 74% 72%
87% 85% 83%
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40%
60%
80%

100%

Menjelaskan
fenomena

secara ilmiah

Mengevaluasi
dan

merancang
penyelidikan

ilmiah
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data dan

bukti secara
ilmiah

Persentase Indikator Literasi 
Sains Siklus I dan II

Siklus I Siklus II

84%
97%

81%

95%
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80%

100%

Siklus I Siklus II

Persentase Peningkatan Hasil 
Pemantau Tindakan Aktivitas Guru 

dan Siswa Siklus I dan II

Guru Siswa
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Setelah dilakukannya tindakan, 

terlihat adanya peningkatan kualitas 

pembelajaran menggunakan model 

IPA dalam pembelajaran IPA di kelas 

V-C yang berpengaruh pada 

peningkatan literasi sains siwa. 

Sementara itu, hasil pemantau 

tindakan aktivitas guru menunjukkan 

peningkatan pada siklus II dengan 

rata-rata 97% dan aktivitas siswa 

sebesar 95%. 

Hasil data peningkatan literasi 

sains sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Nurpratiwi et al (2023) 

yang menunjukkan hasil bahwa 

terdapat bahwa model pembelajaran 

Read-Answer-Discuss and Create 

(RADEC) memiliki dampak positif 

terhadap literasi sains siswa sekolah 

dasar. Penggunaan model 

pembelajaran RADEC dapat 

meningkatkan aktivitas belajar peserta 

didik menjadi lebih aktif pada saat 

proses pembelajaran berlangsung. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

terbukti bahwa peningkatan literasi 

sains siswa pada pembelajaran IPA 

melalui penerapan model 

pembelajaran RADEC di kelas V SDN 

Kembangan Selatan 03 berhasil. 

Aktivitas guru dan siswa menjadi lebih 

aktif dan bermakna karena 

terbangunnya interaksi dua arah 

selama proses pembelajaran. Selain 

itu, tahapan RADEC yang sistematis 

mendorong siswa untuk mengamati, 

menyelidiki secara ilmiah, berdiskusi, 

dan menciptakan karya yang relevan 

dengan materi pembelajaran, 

sehingga tujuan pembelajaran 

tercapai dan proses pembelajaran 

menjadi lebih bermakna. 

 

E. Kesimpulan 
Penerapan model pembelajaran 

RADEC terbukti dapat meningkatkan 

literasi sains siswa kelas V C SDN 

Kembangan Selatan 03. Hasil tes 

menunjukkan peningkatan dari 72% 

pada siklus I menjadi 90% pada siklus 

II, dengan jumlah siswa yang 

mencapai nilai ≥ 75 juga meningkat. 

Aktivitas guru dalam pembelajaran 

juga meningkat dari 84% pada siklus I 

menjadi 97% pada siklus II, 

sedangkan aktivitas siswa meningkat 

dari 81% menjadi 95%. Selain itu, 

seluruh indikator literasi sains 

mengalami peningkatan, dengan skor 

tertinggi pada aspek menjelaskan 

fenomena secara ilmiah sebesar 87%. 

Model RADEC yang berpusat pada 

siswa mendorong keterlibatan aktif 

dan pemahaman konsep, sehingga 

dapat menjadi solusi atas rendahnya 

literasi sains siswa. 
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